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PARTICIPATORY MAPPING SEBAGAI SARANA PENDIDIKAN
KEBENCANAAN UNTUK PENINGKATAN KAPASITAS
ELEMEN SEKOLAH DALAM UPAYA PENGURANGAN

RISIKO BENCANA DI SMK NEGERI 1 BANTUL

Rivi Neritarani?, Stara Asrita?

Y Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas AMIKOM Yogyakarta
2 Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta
Email : rivi.neritarani@amikom.ac.id ¥, staraasrita@amikom.ac.id ?

Abstrak

Indonesia merupakan Negara yang memiliki tingkat kerawanan bencana yang tinggi. Kejadian bencana
alam di Indonesia sangat bervariasi skala kebencanaannya. Sebagai Negara yang memiliki tingkat
kerawaan bencana yang tinggi, terdapat banyak wilayah di Indonesia yang mengalami bencana. Salah
satinya adalah Kabupaten Bantul. Pada tahun 2006 terjadi bencana gempa bumi yang merusak Kabupaten
Bantul sehingga hampir semua sarana dan prasarana di wilayah ini rusak. Tingginya tingkat kerawanan
bencana di Indonesia ini menjadi faktor pemicu dibutuhkannya pendidikan kebencanaan bagi masyarakat
awam, salah satunya adalah elemen sekolah. Pendidikan kebencanaan kepada masyarakat awam pada
dasarnya menjadi sebuah kebutuhan untuk memasyarakatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi
bencana. Participatory mapping merupakan salah satu cara untuk memasyarakatkan pentingnya
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana. Kegiatan ini pada dasarnya menyasar pada elemen sekolah
yang termasuk dalam kelompok rentan jika terjadi bencana di sekolah. Tujuan dari kegiatan ini adalah (1)
memberikan pendampingan kepada siswa SMK Negeri 1 Bantul untuk memahami lingkungan sekolahnya
sehingga akan berimbas pada meningkatnya kapasitas siswa dalam menghadapi bencana dan (2) menyusun
inisiasi rencana operasional tanggap darurat dan mitigasi bencana di sekolah, dengan media berupa peta
partisipasif. Manfaat dari kegiatan ini adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswa dan guru
sekolah terlibat dalam perencanaan pengelolaan bencana dan penyusunan rencana operasional tanggap
darurat bencana di sekolah, menciptakan dan menerapkan konsep sekolah siaga bencana, dan
meningkatkan kapasitas elemen sekolah, yaitu para guru dan siswa dalam menghadapi kejadian bencana.
Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini adalah terbentuknya rencana operasional tanggap darurat bencana
di SMK Negeri 1 Bantul. Hal ini menjadi langkah awal untuk menuju SMK Negeri 1 Bantul sebagai sekolah
siaga bencana.

Kata kunci: participatory mapping, kesiapsiagaan, bencana

1. PENDAHULUAN merupakan salah satu modal untuk menurunkan
kerentanan masyarakat terhadap suatu kejadian
bencana. Jika kualitas sumber daya manusia cukup
baik, maka risiko bencana dapat diminimalkan
dengan menurunkan tingkat kerentanan terhadap
bencana, yaitu dengan meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam menghadapi bencana.

SMK Negeri 1 Bantul merupakan salah satu
sekolah yang berada di Desa Sabdodadi dan berdiri
pada zona subduksi sehingga memiliki kerawanan
akan bencana gempa bumi. Selain itu, posisi SMK
Negeri 1 Bantul yang terletak di Desa Sabdodadi
juga terletak dekat dengan Sungai Opak dan
merupakan bentuklahan fluvial, sehingga bencana
yang dimungkinkan terjadi tidak hanya gempa

Indonesia merupakan salah satu negara yang
termasuk kedalam Negara dengan ancaman
kejadian bencana alam yang cukup besar. Skala
kebencanaan yang dimungkinkan terjadi di
Indonesia sangat bervariasi, yaitu dari skala kecil
hingga skala besar (Marfai et al., 2008) 1,

Pendidikan kebencanaan pada masyarakat
merupakan salah satu urgensi pendidikan di
Indonesia, dimana masyarakat yang akan menjadi
subjek sekaligus objek pada saat bencana terjadi.
Pendidikan kebencanaan yang dimaksud disini
bertujuan untuk meminimalkan risiko yang terjadi
pada sebelum, saat, dan setelah bencana terjadi. Hal
ini dikarenakan pendidikan kebencanaan
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bumi, tetapi juga bencana banjir. Luapan dari
Sungai Opak menjadi salah satu faktor penyebab
terjadinya bencana banjir di Desa Sabdodadi, yang
akan berdampak pula pada area SMK Negeri 1
Bantul. Oleh karena itu, pada dasarnya siswa dan
guru yang beraktivitas di SMK Negeri 1 Bantul
menjadi salah satu elemen terdampak jika terjadi
bencana baik gempa bumi maupu banjir.

Participatory 3D mapping (P3DM) merupakan
salah satu alat yang menyediakan ruang dialog
antara masyarakat lokal dengan pemerintah,
ilmuan, LSM, swasta, dan lainnya. P3DM dibuat
oleh seluruh stakeholder dengan material mudah
dan sederhana yang mudah diperoleh di lingkungan
masyarakat. P3DM bertujuan untuk meningkatkan
partisipasi ~ stakeholder pengelolaan bencana,
khususnya masyarakat yang pada umumnya merasa
cukup berperan sebagai obyek pengelolaan.
Masyarakat lokal yang mengetahui kondisi riil
lapangan, perlu wadah menyampaikan pendapat,
pengetahuan, dan pengalaman mereka terkait
kebencanaan. (Gaillard & Cadag, 2013)%. Konsep
P3DM inilah yang diadaptasi menjadi participatory
mapping yang dilaksanakan di SMK Negeri 1
Bantul.

Participatory mapping merupakan salah satu
sarana yang menyediakan ruang komunikasi antar
elemen sekolah yaitu guru dan siswa untuk
membentuk suatu rencana operasional tanggap
darurat bencana di sekolah. Peta partisipasif
kebencanaan yang merupakan hasil  dari
participatory mapping ini dibuat oleh seluruh
elemen sekolah dengan mempertimbangkan unsur-
unsur element et risk di sekolah serta unsur safety
space yang menjadi salah satu bagian dari rencana
operasional tanggap darurat bencana di sekolah.

Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan
pendampingan kepada siswa SMK Negeri 1 Bantul
untuk memahami lingkungan sekolahnya sehingga
akan berimbas pada meningkatnya kapasitas siswa
dalam menghadapi bencana. Tujuan utama dari
kegiatan ini adalah untuk menyusun inisiasi
rencana operasional tanggap darurat dan mitigasi
bencana di sekolah, dengan media berupa peta
partisipasif.

Manfaat dari kegiatan ini adalah untuk
memberikan kesempatan kepada siswa dan guru
sekolah terlibat dalam perencanaan pengelolaan
bencana dan penyusunan rencana operasional
tanggap darurat bencana di sekolah, menciptakan
dan menerapkan konsep sekolah siaga bencana, dan
meningkatkan kapasitas elemen sekolah, yaitu para
guru dan siswa dalam menghadapi kejadian
bencana. Selain itu, manfaat kegiatan ini dalam
konteks keilmuan perencanaan wilayah dan kota
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adalah untuk mengembangkan dan menerapkan
konsep perencanaan partisipasif, khususnya pada
segmen kebencanaan.

2. METODE PELAKSANAAN

2.1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan pemetaan partisipasif dilaksanakan
pada tanggal 6 September 2018 di SMK Negeri 1
Bantul. Kegiatan ini diikuti oleh 32 siswa sebagali
perwakilan dari 32 kelas yang ada di SMK
Negeri 1 Bantul dan 1 orang guru pendamping.
Pemilihan  peserta yang merupakan
perwakilan siswa dari setiap kelas adalah
dengan  mempertimbangkan  keikutsertaan
seluruh siswa dari seluruh kelas. Perwakilan
dari tiap kelas diasumsikan telah mampu
mewakili masing-masing kelas tersebut untuk
terlibat dalam inisiasi rencana operasional
dalam menghadapi kejadian bencana. Hal ini
dikarenakan dalam merencanakan tindakan
teknis saat terjadi bencana perlu adanya
pemahaman dari seluruh elemen terdampak.

2.2. Alat dan Bahan

Persiapan alat dan bahan dalam kegiatan ini
pada dasarnya merupakan tahap persiapan untuk
membuat base map yang digunakan sebagai peta
dasar dari peta 3 dimensi SMK Negeri 1 Bantul.
Alat dan bahan yang digunakan untuk membuat
peta 3 dimensi adalah alat-alat serta bahan-bahan
sederhana. Alat dan bahan yang digunakan antara
lain: sponati, karton, kertas ivory, cat tembok, sabut
cuci piring, beragam pin, kertas warna warni, dan
basemap Peta Lingkungan SMK Negeri 1 Bantul
ukuran Al.

2.3. Tahap Persiapan

Tahap persiapan terdiri dari pengumpulan data
dan survey pendahuluan, serta pembuata basemap
Peta 3 dimensi SMK Negeri 1 Bantul. Survei
pendahuluan ditujukan untuk penjajakan terhadap
kesiapan SMK Negeri 1 Bantul sebagai sekolah
siaga bencana. Selain itu, dalam survei
pendahuluan ini juga termasuk untuk mengetahui
karakteristik dan pola pikir siswa serta guru di
SMK Negeri 1 Bantul dalam menyikapi pembuatan
rencana operasional tanggap darurat bencana yang
akan diterapkan di sekolah tersebut.

Tahap pembuatan basemap peta 3 dimensi
merupakan tahap awal yang dilakukan tanpa
melibatkan elemen sekolah. Pembuatan basemap
ini  dilakukan dengan memanfaatkan data
penginderaan jauh (citra Quickbird) dan Denah
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SMK' Negeri 1 Bantul. Hasil interpretasi citra
Quickbird merupakan data dasar tanpa informasi
fungsi ruang. Data atau informasi fungsi ruang
diperoleh dari denah SMK Negeri 1 Bantul. Data
denah sekolah menjadisumber informasi utama
untuk menentukan sebaran fungsi ruang pada
Basemap Peta 3 Dimensi.

2.4. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan Participatory Mapping di
SMK Negeri 1 Bantul pada dasarnya dibedakan
menjadi 3 tahap, yaitu tahap sosialisasi penyusunan
rencana operasional tanggap darurat bencana, tahap
workshop pembuatan peta partisipasif kebencanaan,
dan tahap FGD (Focus Group Discussion).

Sosialisasi penyusunan rencana operasional
tanggap darurat bencana di sekolah dilakukan
dalam bentuk penyampaian dan penjelasan
mengenai  unsur-unsur apa saja yang harus
disiapkan dalam menyusun rencana operasional
tanggap darurat bencana di sekolah. Materi
sosialisasi yang disampaikan antara lain:

1. Pemahaman kebencanaan secara umum

yang dapat terjadi di setiap wilayah.

2. ldentifikasi bencana yang dimungkinkan

terjadi di SMK Negeri 1 Bantul.

3. Unsur-unsur kesiapsiagaan bencana yang

ada di sekolah.

4. Standar kelayakan lokasi titik kumpul dan

standar pembuatan jalur evakuasi.

Tahap kedua adalah workshop pemetaan
partisipasif. Workshop pemetaan partisipasif
kebencanaan dilaksanakan dengan fasilitator
pemetaan. Peserta workshop merupakan elemen
sekolah, vyaitu siswa SMK Negeri 1 Bantul.
Workshop ini diakhiri dengan Focus Group
Discussion (FGD) penyusunan peta partisipasif
kebencanaan di SMK Negeri 1 Bantul.

Tahap ketiga adalah Focus Group Discussion
(FGD). Focus Group Discussion (FGD) merupakan
tahapan pengumpulan data dan informasi langsung
dengan elemen sekolah sebagai sumber utama.
Pelaksanaan FGD untuk pembuatan peta
partisipasif ini difokuskan pada pendefinisian
lingkungan sekolah dan unsur-unsur yang harus
disiapkan dalam menghadapi bencana di sekolah
yang akan ditampilkan pada peta partisipasif.
Proses FGD dalam kegiatan participatory mapping
ini dilakukan dalam 4 tahap, yaitu: perumusan peta
lingkungan sekolah, penentuan element et risk
sekolah, penentian titik kumpul, dan penentuan
jalur evakuasi.
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2.5. Alur Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan Participatory Mapping pada
dasarnya dibedakan menjadi 3 tahapan, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap analisis.
Tahap persiapan merupakan tahapan pengumpulan
data primer. Tahapan pengumpulan data primer ini
pada dasarnya dibedakan menjadi 2, Vyaitu
pengumpulan data primer tanpa melibatkan siswa,
dan pengumpulan data primer dengan melibatkan
siswa. Pengumpulan data primer tanpa melibatkan
siswa merupakan tahapan studio awal, yaitu
penyusunan peta-peta dasar yang akan digunakan
untuk menyusun peta 3 dimensi yang akan
dilakukan oleh siswa SMK Negeri 1 Bantul. Alur
pelaksanaan kegiatan dapat dijelaskan pada gambar
sebagai berikut:

Koridor
| Jalucjalan | Escape il | Tl

— =

Identifikasi
Tokasi strategis

Citra PJ

=i

Ekstraksi Peta Dasar

an bencana di
SMK Negeri 1 Bantul
Lokasi strategis titik kumpul dan arah
jalur evakuasi tentatif
Focus Group Input dan manajemen data
Discussion spasial dan tabular
| SR
Keterangan SMK Negeri 1 Bantul
Data (Input) i

| Inisiasi Rencana Operasional
‘Tanggap Darurat Bencana di
SMK Negeri 1 Bantul

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Sosialisasi Penyusunan Rencana
Operasional Tanggap Darurat Bencana di
SMK Negeri 1 Bantul

Sosialisasi penyusunan rencana operasional

tanggap darurat bencana di SMK Negeri 1 Bantul
pada dasarnya merupakan tahapan awal untuk
menjelaskan kepada elemen sekolah terkait
pentingnya kesiapsiagaan menghadapi bencana.
Sebagai elemen sekolah yang menghabiskan waktu
cukup lama dalam sehari di sekolah, maka siswa
dan guru termasuk dalam elemen terdampak jika
terjadi bencana di sekolah. Oleh karena itu pada
tahap awal pelaksanaan kegiatan ini, diawali
dengan pemahaman mengenai bencana yang
dimungkinkan terjadi di SMK Negeri 1 Bantul serta
pentingnya kesiapsiagaan yang harus dimiliki oleh
setiap elemen sekolah.
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Gambar 2. Sosialisasi Penyusunan Tahap
Operasional Tanggap Darurat Bencana

3.2. Participatory Mapping : Pemetaan Sekolah

Rangkaian kegiatan Participatory Mapping
Kebencanaan di SMK Negeri 1 Bantul ini pada
dasarnya terbagi menjadi 3 tahap, yaitu tahap
pemetaan sekolah, tahap inventarisasi element et
risk sekolah, dan tahap perencanaan operasional
tanggap darurat bencana. Tahap pertama, yaitu
pemetaan sekolah pada dasarnya merupakan tahap
awal untuk memahami kondisi lingkungan di SMK
Negeri 1 Bantul.

Pemetaan ini dilakukan secara partisipasif,
yaitu para siswa perwakilan dari masing-masing
kelas membentuk  grup-grup  kecil  untuk
mendiskusikan lingkungan sekolahnya. Dalam
kegiatan ini, 32 siswa perwakilan dari masing-
masing kelas di SMK Negeri 1 Bantul dibagi
menjadi 4 kelompok yang masing-masing
kelompok terdiri dari 8 siswa. Tiap kelompok
dalam kegiatan ini melakukan Focus Group
Discussion (FGD) terkait dengan pengenalan
lingkungan sekolah.

Pada dasarnya, tahap pemetaan sekolah ini
merupakan tahapan yang krusial karena pada tahap
ini diharapkan informasi kondisi lingkungan yang
menjadi dasar perencanaan operasional tanggap
darurat bencana dapat terkumpul dari elemen
sekolah yang beraktivitas sehari-hari di sekolah
tersebut. Tujuan dari tahap pemetaan sekolah ini
adalah untuk mengetahui kondisi dasar dan letak
bangunan yang ada di SMK Negeri 1 Bantul.
Pemahaman tentang keruangan dari siswa sangat
dibutuhkan untuk menunjang identifikasi fungsi

ruang.

Kegiatan  Participatory  Mapping  untuk
pemetaan  sekolah ini  menghasilkan  Peta
Lingkungan SMK Negeri 1 Bantul. Peta ini

merupakan mental map dari siswa-siswa SMK
Negeri 1 Bantul. Mental map merupakan peta yang
dihasilkan dari pemahaman seseorang terhadap
lokasi dan posisi suatu ruang. Sehingga peta yang
dihasilkan  adalah  hasil pengalaman  dan
pemahaman siswa-siswa SMK Negeri 1 Bantul
tentang kondisi sekolahnya.
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Proses Participatory Mapping ini pada
dasarnya dilakukan secara  diskusi  untuk
melengkapi base map. Setiap siswa pada satu
kelompok bekerja sama untuk menyelesaikan peta

sekolah terseb_ut.
EASE TR

& :
AN N J
Gambar 3. Proses Participatory Mapping untuk
Pemetaan Sekolah.

Inventarisasi Element et Risk Sekolah
Kegiatan inventarisasi element et risk sekolah
merupakan bagian dari penyusunan rencana
operasional tanggap darurat bencana di sekolah.
Kegiatan ini dilaksanakan dengan model Focus
Group Discussion (FGD). FGD ini dlakukan untuk
merumuskan dan mendefinisikan element et risk di
SMK Negeri 1 Bantul.

Element et risk adalah sekelompok warga
sekolah yang memiliki kerentanan tinggi ketika
terjadi bencana di sekolah. Definisi kerentanan
tinggi dalam pendefinisian element et risk disini
adalah orang-orang yang membutuhkan bantuan
orang lain dalam menghadapi proses evakuasi saat
terjadi bencana. Sehingga kelompok inilah yang
harus didahulukan dalam upaya penyelamatan dan
evakuasi jika terjadi bencana di sekolah.

Penentuan dan inventarisasi element et risk di
SMK Negeri 1 Bantul dilakukan dengan proses
FGD. Proses penentuannya didasarkan pada
kebutuhan khusus yang diperlukan dalam proses
evakuasi dan penyelamatan di sekolah.

Berdasarkan hasil FGD, maka yang termasuk
dalam kelompok rentan di SMK Negeri 1 Bantul
antara lain:

3.3.

1. Siswa yang terluka (sementara).

2. Siswa yang berkebutuhan khusus.

3. lbu guru yang sedang hamil.

4. Anak-anak yang tinggal di lingkungan

SMK Negeri 1 Bantul.

3.4. Rencana Operasional Tanggap Darurat

Bencana di SMK Negeri 1 Bantul

Rencana operasional tanggap darurat bencana
merupakan salah satu cara elemen sekolah
mengorganisasikan kondisi dan situasi jika terjadi
bencana di sekolah. Rencana operasional ini
memperhitungkan tentang posisi atau lokasi
kelompok rentan yang perlu perhatian khusus
dalam proses evakuasi jika terjadi bencana di SMK
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Negeri 1 Bantul. Sehingga jika terjadi bencana,
maka kelompok rentan ini yang menjadi sasaran
awal sebelum melakukan evakuasi warga sekolah
yang lain.
Rencana operasional tanggap darurat bencana
di SMK Negeri 1 Bantul pada dasarnya merupakan
hasil akhir dari kegiatan Participatory Mapping.
Rencana operasional yang disusun dalam kegiatan
ini antara lain:
1. Rencana Lokasi Titik Kumpul
Berdasarkan hasil FGD siswa SMK
Negeri 1 Bantul, maka dapat disimpulkan
bahwa lokasi titik kumpul harus memenuhi
syarat lokasi dijadikan sebagai titik kumpul.
Suatu lokasi dinyatakan memenuhi syarat
sebagai titik kumpul jika:
a. Merupakan area terbuka
b. Posisinya jauh dari bangunan
¢.  Mampu menampung orang banyak
d. Termasuk dalam safety area
e. Mudah dijangkau
Berdasarkan syarat titik kumpul yang
telah disepakati dalam FGD, maka dapat
dirumuskan titik-titik ~ kumpul  yang
memenuhi syarat yang terdapat di SMK
Negeri 1 Bantul. Titik-titik kumpul yang
direncanakan adalah ada di lapangan basket
di bagian utara dan pada area parkir dan
lapangan voli di depan sekolah, serta taman
di tengah-tengah sekolah. Sebaran lokasi titik
kumpul di SMK Negeri 1 Bantul hasil FGD
dapat dilihat pada gambar berikut:

PETA LINGKUNGAN r "
SMK NEGER! 1 BANTUL | ’

Gambar 4. Peta Rencana Lokasi Titik Kurﬁpul
SMK Negeri 1 Bantul
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Element et Risk Sekolah

2. Rencana Jalur Evakuasi

Berdasarkan hasil FGD siswa SMK
Negeri 1 Bantul, maka dapat disimpulkan
bahwa jalur evakuasi yang direncanakan
harus memenuhi syarat jalur evakuasi. Syarat
tersebut antara lain:

a. Harus memiliki akses langsung ke
tempat terbuka.

b. Satu arah menuju safety area

c. Tidak melalui jalur kelistrikan

d. Berakhir pada pintu darurat yang
mudah dibuka.

Berdasarkan syarat jalur evakuasi yang
telah disepakati dalam FGD, maka dapat
dirumuskan jalur evakuasi yang memenuhi
syarat yang terdapat di SMK Negeri 1 Bantul.

Jalur vakuasi yang direncanakan adalah
mengikuti sepanjang koridor antar kelas dan
menuju langsung ke lokasi titik kumpul. Arah
jalur evakuasi di SMK Negeri 1 Bantul hasil
FGD dapat dilihat pada gambar berikut:

PETA LINGKUNGAN —
SMK NEGERI 1 BANTUL

Gambar 6. Peta Rencana Jalur Evakuasi SMK
Negeri 1 Bantul
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3. Rencana Evakuasi Kelompok Rentan

Kelompok rentan yang menjadi sasaran
dalam rencana operasional penyelamatan
merupakan elemen sekolah yang memiliki
keterbatasan. Sehingga ketika dilakukan
proses evakuasi, maka kelompok elemen
sekolah inilah yang memerlukan perhatian
khusus atau memerlukan penanggungjawab
yang membantu proses evakuasi warga
sekolah tersebut. Kelompok rentan ini terdiri
atas guru maupun penjaga sekolah yang
berusia lanjut, siswa yang memiliki
keterbatasan fisik (cacat fisik, tuna netra, tuna
rungu, sakit), serta penghuni sekolah yang
merupakan balita.

Rencana evakuasi bagi kelompok rentan
yang merupakan penghuni sekolah yang
masih balita maka penanggungjawab untuk
melakukan evakuasi diserahkan pada orang
tua masing-masing.  Sehingga kendali
terhadap dimana dan kemana balita tersebut
akan bergerak untuk evakuasi dikoordinasi
oleh masing-masing orang tua. Sedangkan
untuk siswa yang berkebutuhan khusus, maka
penanggung jawab  untuk  melakukan
evakuasi diserahkan kepada ketua kelas
dimana dia berada dibantu dengan teman-
teman satu kelas dan wali kelas. Untuk guru
yang sedang mengandung, maka penanggung
jawab untuk melakukan evakuasi diserahkan
kepada satuan pengamanan dibantu oleh
guru-guru yang lain.

Hasil akhir dari rencana operasional tanggap
darurat bencana di SMK Negeri 1 Bantul ini
dituangkan kedalam peta 3 dimensi lingkungan
yang telah dibuat saat tahap persiapan. Hal ini dapat
dilihat pada gambar sebagai berikut:

Gambar 7. Peta 3 Dimensi SMK Negeri 1 Bantul
hasil Participatory Mapping
Peta 3 Dimensi SMK Negeri 1 Bantul yang
dihasilkan memuat rencana operasional yang telah

dirumuskan  bersama dalam Focus Group
Discussion (FGD). Informasi yang terdapat di
dalam peta 3 dimensi tersebut antara lain: rencana
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lokasi titik kumpul, rencana arah jalur evakuasi,
serta lokasi dan posisi kelompok rentan.

4. PENUTUP

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul
Participatory Mapping sebagai Saraan Pendidikan
Kebencanaan untuk Peningkatan Kapasitas Elemen
Sekolah dalam Upaya Pengurangan Risiko Bencana
di SMK Negeri 1 Bantul ini dilaksanakan dengan
melihat kebutuhan pendidikan kebencanaan dan
perencanaan yang melibatkan seluruh elemen
sekolah sebagai upaya meningkatkan kesiapsiagaan
bencana di sekolah. Dengan disusunnya rencana
operasional tanggap darurat bencana di SMK
Negeri 1 Bantul, diharapkan sekolah ini mampu
menerapkan konsep sekolah siaga bencana dengan
kapasitas elemen sekolah yang telah siap
menghadapi setiap kemungkinan bencana yang
terjadi.Keberlanjutan dari program ini sangat
dibutuhkan terutama terkait dengan simulasi
kejadian bencana dengan menerapkan rencana
operasional yang telah disusun.

Saran untuk pelaksanaan kegiatan perencanaan
partisipatif dengan media peta antara lain:

1. Perlu adanya komunikasi aktif dari peserta

participatory mapping.
Perlu adanya tindak lanjut nyata untuk
menerapkan rencana operasional tanggap
darurat bencana yang telah dibuat ini
sebagai program lanjutan.

2.
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